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ABSTRAK  
Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan 

siswi SMAN 10 Kota Bengkulu mengenai stunting, dengan fokus pada 

pengertian, penyebab, dampak, serta peran remaja dalam pencegahannya. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan edukasi 

interaktif yang melibatkan diskusi dan tanya jawab, serta pengukuran 

pengetahuan melalui pre-test dan post-test. Hasil dari kegiatan ini 

menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan pada siswi mengenai 

stunting, dengan sebagian besar siswi kini memahami dengan baik tentang 

masalah stunting dan bagaimana mencegahnya. Kesimpulannya, program ini 

berhasil mencapai tujuannya dalam memberikan edukasi yang efektif dan 

meningkatkan kesadaran siswi tentang pentingnya pencegahan stunting, serta 

memberdayakan mereka untuk berperan aktif dalam mengedukasi keluarga 

dan lingkungan sekitar. 

 

Kata Kunci: Edukasi Stunting, Remaja, Pengetahuan Kesehatan, Pencegahan 

Stunting, SMAN 10 Kota Bengkulu. 

 

ABSTRACT 
The purpose of this community service program was to increase the knowledge 

of female students at SMAN 10 in Bengkulu City about stunting, focusing on its 

definition, causes, impacts, and the role of adolescents in its prevention. The 

method used in this program involved an interactive educational approach, 

including discussions and Q&A sessions, as well as knowledge assessments 

through pre-tests and post-tests. The results of the program showed a 

significant increase in the students' knowledge about stunting, with most 

students now having a better understanding of the issue and how to prevent it. 

In conclusion, the program successfully achieved its goal of providing effective 

education and raising awareness about the importance of stunting prevention, 

empowering the students to actively educate their families and surrounding 

community. 

 

Keywords: Stunting Education, Adolescents, Health Knowledge, Stunting 

Prevention, SMAN 10 Bengkulu City. 
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I. PENDAHULUAN 
Stunting merupakan kondisi kegagalan dalam pertumbuhan dan perkembangan akibat 

kekurangan gizi dalam jangka waktu lama yang disebabkan kurang asupan gizi, penyakit infeksi 

berulang dan pola asuh yang tidak optimal (Achadi et al., 2020). Stunting didefinisikan sebagai indeks 

tinggi badan menurut umur (TB/U) kurang dari minus dua standar deviasi (-2 SD) atau di bawah rata-

rata standar yang ada (AAC/SCN, 2000). Stunting menggambarkan status gizi kurang yang bersifat 

kronik pada masa pertumbuhan dan perkembangan anak sejak awal kehidupan yang merupakan hasil 

dari interaksi yang kompleks dari berbagai faktor, yaitu antara pengaruh rumah tangga, lingkungan, 

sosial ekonomi dan budaya (Stewart et al, 2013). Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi 

pada anak secara global. Sekitar 161 juta anak balita di dunia mengalami stunting yang mana setengah 

dari jumlah balita stunting tinggal di wilayah Asia (de Onis & Branca, 2016).  Sumber dari 

UNICEF/WHO/World Bank tahun 2017 menunjukan bahwa Indonesia berada pada urutan ke-4 untuk 

stunting di dunia. Selain itu, data tahun 2017 tentang anak indonesia yang diterbitkan Bappenas dan 

UNICEF menunjukkan, beban ganda malnutrisi atau gizi buruk sudah menjadi sebuah hal serius. 

Hasil Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018, didapatkan angka kejadian balita stunting (pendek dan 

sangat pendek) di Indonesia mencapai 30,8%. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh 

Kementerian kesehatan berkolaborasi dengan Badan Pusat Statistik tahun 2019 menunjukan bahwa 

angka balita stunting turun sampai 27,67%. Akan tetapi, angka tersebut masih di atas menjadi masalah 

kesehatan masyarakat menurut WHO (>20%).   

Dampak masalah gizi pada awal kehidupan berhubungan dengan perilaku, perkembangan 

kognitif, kemampuan belajar, kesehatan reproduksi, produktivitas, dan penyakit degeneratif ketika 

dewasa (Fikawati et al., 2017). Prestasi belajar yang buruk, pendapatan yang rendah, tinggi badan 

pendek, dan penyakit kronis ketika dewasa merupakan efek jangka panjang stunting pada dua tahun 

pertama kehidupan (Ali et al., 2017). 

Seluruh lapisan masyarakat diharapkan ikut peduli dan bergerak dalam upaya pencegahan 

stunting pada anak, termasuk para remaja. WHO menetapkan batas usia 10-20 tahun sebagai batasan 

usia remaja (Sarwono, 2012). Masalah sosial merupakan salah satu hambatan para remaja dalam 

menjaga kesehatan diri. Tidak hanya karena tekanan lingkungan, tidak jarang mereka kerap mengikuti 

tokoh selebriti pujaan mereka tanpa memahami kecukupan gizi yang mereka butuhkan. Selain itu, 

kecenderungan remaja di perkotaan saat ini lebih menyukai makanan dan minuman cepat saji.  

Akibatnya, berbagai masalah gizi pun muncul. Maka remaja, terutama yang saat ini berada di generasi 

Z, harus mendapatkan akses edukasi terutama soal pendidikan mengenai gizi seimbang dan kesehatan. 

Generasi Z merupakan generasi yang lahir setelah generasi Y, yang didefinisikan sebagai orang yang 

lahir dalam rentang tahun 1995 sampai 2010 (“who is Generation Z”, dalam Wikipedia, 2019). 

Remaja, terutama remaja putri, akan menjadi orangtua yang akan melahirkan anak-anaknya dan 

menjadi generasi penerus bangsa. Tahun 2030 diperkirakan 68 persen penyangga ekonomi Indonesia 

adalah usia produktif, dimana remaja pada saat ini merupakan usia produktif yang akan melahirkan 

anak di kemudian hari.  

Remaja puteri merupakan entry point untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak. Program 

gizi sensitif menawarkan kesempatan unik untuk menjangkau anak perempuan di masa remaja 

(prakonsepsi) dan mungkin untuk mencapai skala tersebut melalui program terkait sekolah dengan 

kondisi atau program berbasis rumah. Berinvestasi pada anak perempuan adalah kunci untuk 

mencapai agenda pembangunan berkelanjutan (Patimah, 2021). 

Beberapa permasalahan gizi pada remaja puteri diantaranya status gizi pendek 27.6%, sangat 

pendek sebanyak 7,9%, kurus 1,2%, sangat kurus 3,5%, gemuk 15,1% dan obesitas 4,3%. Selain itu, 

masalah kesehatan yang sering terjadi pada remaja adalah anemia. Hal tersebut merupakan asal 

muasalnya dari 1000 hari pertama kehidupan yang merupakan faktor terjadinya stunting. Hal tersebut 

didukung dengan beberaa hasil penelitian yang menyatakan bahwa faktor maternal merupakan salah 

satu penyebab terjadinya stunting. Status gizi ibu, tinggi badan ibu, pengetahuan ibu tentang gizi 

berhubungan dengan kejadian stunting (Akombi, et al, 2017; Kusumawati, Rahardjo & Sari, 2015; 

Ni’mah & Nadhiroh, 2010; Solihin, et al, 2013.  
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Proporsi balita stunting di Provinsi Bengkulu berdasarkan hasil Survey Status Gizi Indonesia 

(SSGI) tahun 2022 sebesar 19,8%, sedangkan Indonesia sebesar 21,6% (Kemenkes RI, 2022). Upaya 

pencegahannya harus dilakukan secara multi sektor baik di tingkat nasional, provinsi, kota bahkan 

sampai ke desa-desa. Salah satu upaya percepatan yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan adalah 

adanya intervensi gizi spesifik dan intervensi gizi sensitif. Edukasi gizi pada remaja merupakan salah 

satu upaya percepatan penurunan stunting dengan sasaran remaja. Sekolah memegang peranan 

penting dalam memperhatikan kesehatan remaja putri sehingga nantinya dapat menajdi calon ibu yang 

sehat dan siap menghasilkan generasi yang bebas stunting. Semua pihak diharapkan ikut peduli dan 

bergerak dalam upaya pencegahan stunting pada anak, termasuk para remaja yang merupakan 

generasi Z penerus milenial. Remaja putri merupakan calon ibu bagi generasi penerus bangsa. 

Diharapkan remaja dapat menjadi agen pencegah stunting dengan memiliki pengetahuan yang baik 

tentang upaya pencegahan stunting yang dapat ditularkan kepada sebayanya sehingga dapat memutus 

mata rantai stunting. 

Seorang gadis yang stunting kemungkinan akan menjadi remaja putri yang stunting dan 

kemudian menjadi wanita dewasa yang stunting. Kondisi tersebut berdampak kepada kesehatan dan 

produktivitasnya. Stunting dewasa dan berat badan kurang akan meningkatkan kemungkinan anak-

anaknya akan lahir BBLR (ACC/SCN, 2001). 

Remaja putri menjadi sasaran penting dalam pencegahan stunting melalui perencanaan 

keluarga yang baik, menjaga kesehatan agar tidak mengalami anemia dan Kurang Energi Kronik, 

serta memahami upaya-upaya pencegahan stunting sejak dini. Salah satu langkah yang cukup strategis 

untuk menimbulkan motivasi kearah perbaikan perilaku yang baik sesuai dengan konsep kesehatan 

dengan strategi pemberdayaan masyarakat (empowerment) dan partisipasi masyarakat (community 

participation) (Kemenkes RI, 2011).  

SMAN 10 terletak di Kota Bengkulu. Berdasarkan SSGI tahun 2022, prevalensi stunting di 

Kota Bengkulu tengah sebesar 12,9%. Sekolah memegang peranan penting dalam memperhatikan 

kesehatan remaja putri sehingga nantinya dapat menjadi calon ibu yang sehat dan siap menghasilkan 

generasi yang bebas stunting. Semua pihak diharapkan ikut peduli dan bergerak dalam upaya 

pencegahan stunting pada anak, termasuk para remaja yang merupakan generasi Z penerus milenial. 

Remaja putri merupakan calon ibu bagi generasi penerus bangsa. Diharapkan remaja dapat menjadi 

agen pencegah stunting dengan memiliki pengetahuan yang baik tentang upaya pencegahan stunting 

yang dapat ditularkan kepada sebayanya sehingga dapat memutus mata rantai stunting. 

Diharapkan remaja putri yang ada di Kota Bengkulu, termasuk di SMAN 10 dapat menjadi 

agen pencegah stunting bagi para remaja putri yang ada di Kota Bengkulu. Berdasarkan fenomena 

tersebut perlu adanya upaya pencegahan stunting bagi remaja putri di Kota Bengkulu, khususnya di 

SMAN 10 Kota Bengkulu sehingga dapat menurunkan prevalensi stunting di Kota Bengkulu. Tujuan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan siswi tentang stunting 

dan stunting pada balita dapat dicegah. 

 

 

II. METODE 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMAN 10 Kota Bengkulu, dan dilaksanakan 

secara bertahap. Tahap pertama adalah tahap persiapan, yang melibatkan koordinasi dengan pihak 

sekolah dan penanggung jawab program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di SMAN 10 Kota 

Bengkulu. Dalam tahap ini, tim pengabdian juga mempersiapkan materi edukasi dan peralatan yang 

diperlukan untuk kegiatan, serta menyiapkan siswi kelas 11 tahun ajaran 2022/2023 sebagai sasaran 

edukasi, yang terdiri dari 26 siswi. 

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan edukasi mengenai stunting. Sebelum materi 

edukasi disampaikan, dilakukan pengukuran awal pengetahuan (pre-test) untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswi mengenai stunting. Materi edukasi yang disampaikan meliputi pengertian 

stunting, besaran masalah stunting di Indonesia, dampak stunting bagi kesehatan, ciri-ciri anak yang 

mengalami stunting, faktor-faktor yang mempengaruhi stunting, serta peran penting remaja dalam 
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pencegahan stunting. Edukasi ini dirancang agar mudah dipahami oleh siswi, dengan menggunakan 

metode yang interaktif dan berbasis pada data yang relevan. 

Setelah pelaksanaan edukasi, dilakukan pengukuran ulang (post-test) untuk mengetahui 

sejauh mana peningkatan pengetahuan siswi setelah mengikuti edukasi tentang stunting. Hasil dari 

pre-test dan post-test ini digunakan untuk mengevaluasi efektivitas program edukasi, serta untuk 

melihat pengaruh dari kegiatan edukasi terhadap pemahaman siswi mengenai masalah stunting dan 

pentingnya peran mereka dalam pencegahannya. Dengan adanya evaluasi ini, diharapkan program ini 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai 

pencegahan stunting. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahap awal pengabdian masyarakat, koordinasi dengan pihak sekolah, khususnya dengan 

penanggung jawab program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di SMAN 10 Kota Bengkulu, berjalan 

dengan baik. Pihak sekolah memberikan dukungan penuh terhadap kegiatan ini, mulai dari fasilitas 

hingga kerjasama dalam pelaksanaan program edukasi. Koordinasi yang efektif antara pihak sekolah 

dan tim pengabdi memungkinkan kegiatan edukasi mengenai stunting dilaksanakan dengan lancar. 

Dukungan ini sangat penting, mengingat sekolah berperan sebagai lembaga yang dapat menjangkau 

siswa dan keluarga mereka, serta memberikan pemahaman yang lebih luas tentang isu kesehatan, 

terutama terkait dengan stunting yang dapat berdampak jangka panjang pada perkembangan remaja. 

Dalam hal persiapan materi dan peralatan edukasi, langkah ini dilakukan secara cermat agar 

dapat mencapai tujuan program dengan maksimal. Materi edukasi yang disusun mencakup berbagai 

topik tentang stunting, seperti pengertian, dampak, penyebab, serta cara pencegahan yang dapat 

dilakukan. Pemilihan bahan ajar yang berbasis visual, seperti poster, leaflets, dan video, bertujuan 

agar materi dapat disampaikan dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh siswi. Dalam hal 

ini, tim pengabdi memastikan bahwa materi yang disusun menggunakan bahasa yang sederhana, 

sehingga siswa dapat dengan mudah menyerap informasi yang disampaikan. Selain itu, peralatan 

edukasi juga disiapkan untuk mendukung keberhasilan kegiatan edukasi ini, agar siswi lebih tertarik 

untuk mengikuti dan memahami topik yang dibahas. 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi oleh Tim Pengabdian 

Pemilihan sasaran kegiatan ini dilakukan dengan hati-hati, dengan memilih siswi kelas 11 

SMAN 10 Kota Bengkulu yang berjumlah 26 orang. Pemilihan ini didasarkan pada pentingnya 

pemberian edukasi mengenai stunting pada usia remaja, yang merupakan kelompok rentan yang dapat 

memengaruhi pola makan dan gaya hidup sehat di masa depan. Remaja juga memiliki peran penting 

dalam penyebaran informasi mengenai kesehatan kepada keluarga dan masyarakat sekitar. Oleh 

karena itu, dengan melibatkan siswi sebagai sasaran utama dalam kegiatan ini, diharapkan 

pengetahuan yang diberikan dapat tersebar lebih luas di kalangan keluarga mereka dan memberikan 
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dampak positif dalam pencegahan stunting secara lebih efektif. Dengan melibatkan remaja, program 

edukasi ini juga berfungsi untuk memberdayakan mereka sebagai agen perubahan di lingkungan 

sekitar. 

Pelaksanaan edukasi tentang stunting dimulai setelah pre-test yang bertujuan untuk 

mengetahui pengetahuan awal siswi mengenai masalah stunting. Kegiatan edukasi ini mencakup 

materi yang sangat penting dan relevan, yaitu pengertian stunting, faktor-faktor penyebabnya, dampak 

yang ditimbulkan terhadap kesehatan dan perkembangan anak, serta bagaimana remaja dapat berperan 

dalam pencegahan stunting. Materi edukasi disampaikan dengan cara yang interaktif, melalui diskusi 

dan tanya jawab, untuk memastikan bahwa siswi dapat dengan mudah memahami dan menyerap 

informasi yang diberikan. Pendekatan ini bertujuan untuk mengubah persepsi mereka mengenai 

pentingnya pola makan sehat dan penyuluhan gizi, serta untuk menggugah kesadaran mereka 

mengenai masalah stunting yang sering kali tidak terlalu diperhatikan di kalangan remaja. 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan edukasi tentang stunting 

 

Salah satu aspek penting yang ditekankan dalam edukasi ini adalah peran remaja dalam 

pencegahan stunting. Para siswi diajak untuk menyadari bahwa mereka memiliki tanggung jawab 

dalam menjaga kesehatan mereka sendiri dan keluarga mereka. Dengan memberikan pemahaman 

mengenai pentingnya gizi yang baik, pola makan sehat, serta bagaimana berperan aktif dalam 

menyebarkan informasi ini kepada orang tua dan teman-teman mereka, edukasi ini bertujuan untuk 

memberdayakan mereka sebagai agen perubahan di lingkungan sekitar. Para siswi diharapkan tidak 

hanya menerima informasi, tetapi juga mengimplementasikan pengetahuan yang mereka peroleh 

dalam kehidupan sehari-hari mereka dan mengedukasi orang-orang terdekat mereka tentang 

pencegahan stunting. 
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Salah satu tujuan utama dari edukasi ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswi 

tentang stunting. Hasil post-test yang dilakukan setelah kegiatan edukasi menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman mereka. Sebagian besar siswi kini memiliki 

pemahaman yang lebih baik mengenai apa itu stunting, penyebab-penyebabnya, dampak yang 

ditimbulkan terhadap kesehatan anak, serta langkah-langkah yang bisa diambil untuk mencegahnya. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan dalam edukasi ini cukup efektif 

dalam menyampaikan informasi yang kompleks dengan cara yang mudah dipahami. 

 

 

Gambar 2. Foto bersama setelah kegiatan 

 

Selain itu, peningkatan pengetahuan ini juga mencerminkan keberhasilan materi edukasi 

dalam menggugah kesadaran siswi mengenai pentingnya pencegahan stunting sejak dini. Mereka kini 

menyadari bahwa stunting bukan hanya soal pertumbuhan fisik yang terhambat, tetapi juga 

berdampak pada perkembangan otak, kemampuan belajar, dan kualitas hidup jangka panjang. Hal ini 

menjadikan mereka lebih peduli terhadap gaya hidup dan pola makan mereka sendiri serta mendorong 

mereka untuk memantau pola makan keluarga dan teman-teman mereka. 

Pada akhirnya, evaluasi dari hasil post-test menunjukkan bahwa kegiatan edukasi ini telah 

berhasil mencapai tujuan untuk memberikan pengetahuan yang lebih mendalam kepada siswi 

mengenai stunting dan pencegahannya. Mereka kini tidak hanya lebih sadar tentang pentingnya gizi 

yang baik, tetapi juga lebih siap untuk berperan aktif dalam mencegah stunting di lingkungan mereka. 

Peningkatan pengetahuan yang signifikan ini memberikan gambaran positif tentang dampak yang 

dapat dihasilkan oleh program edukasi yang dirancang dengan baik dan dilaksanakan secara interaktif. 

Namun, untuk memastikan dampak jangka panjang, tindak lanjut dan program serupa perlu 

dilanjutkan agar lebih banyak lagi remaja yang memperoleh informasi yang sama dan dapat berperan 

aktif dalam upaya pencegahan stunting. 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Program pengabdian ini berhasil meningkatkan pengetahuan siswi SMAN 10 Kota Bengkulu 

mengenai stunting, mulai dari pengertian, penyebab, dampak, hingga cara pencegahannya. Melalui 

pendekatan edukasi yang interaktif, yang melibatkan diskusi dan tanya jawab, para siswi dapat lebih 

memahami dan menyerap informasi mengenai masalah kesehatan ini. Program ini juga berhasil 

menyadarkan siswi akan peran penting mereka dalam pencegahan stunting, baik melalui pola makan 

sehat maupun dengan menyebarkan pengetahuan yang mereka peroleh kepada keluarga dan teman-

teman mereka. Hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan siswi 

mengenai stunting, yang menandakan bahwa edukasi ini berhasil mencapai tujuannya. 

Untuk meningkatkan keberlanjutan dan efektivitas program ini, disarankan agar edukasi 

tentang stunting dapat diperluas ke sekolah-sekolah lain di Kota Bengkulu, terutama di daerah dengan 

http://journal.pdmbengkulu.org/index.php/padamunegeri
https://doi.org/13.11114/PadamuNegeri.1.x.x1-x2
https://doi.org/13.11114/PadamuNegeri.1.x.x1-x2
https://doi.org/13.11114/PadamuNegeri.1.x.x1-x2
https://doi.org/13.11114/PadamuNegeri.1.x.x1-x2
https://doi.org/13.11114/PadamuNegeri.1.x.x1-x2


              Jurnal PADAMU NEGERI  ISSN: 2775-2941 e-ISSN: 2827-8690 
                      (Community Service in the Field of Science, Technology, and Agricultural) 
                              Available online at :  http://journal.pdmbengkulu.org/index.php/padamunegeri   
                              DOI: https://doi.org/10.37638/PadamuNegeri.6.1.1765 

 

35 Khairani N et al (2025). Edukasi Pencegahan Stunting …. 

 

angka stunting yang tinggi. Program ini dapat diperluas dengan melibatkan tidak hanya siswi, tetapi 

juga siswa dan masyarakat sekitar untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya gizi yang baik 

sejak usia dini. Pemerintah dan pihak sekolah juga disarankan untuk memberikan dukungan lebih 

dalam bentuk anggaran dan fasilitas agar edukasi mengenai stunting dapat lebih optimal 

diimplementasikan. Selain itu, tindak lanjut dari program ini, seperti penyuluhan kepada keluarga 

siswi, akan sangat membantu untuk memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, guna memerangi masalah stunting secara lebih luas dan efektif. 
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